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ABSTRAK 

 

P E N E N T U A N  K A D A R  F E N O L  T O T A L  D A N  A K T I V I T A S  

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PAKU UBAN 

(Nephrolepis biserrata (Sw.) Schoot) BERDASARKAN PERBEDAAN 

KETINGGIAN PADA 700 M.DPL DAN 1.000 M.DPL DI HUTAN  

DESA GUNUNG MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

 

 

Retna Kusuma Devi 

1504015318 

 

Perbedaan potensi tumbuhan paku dalam bidang farmasi tergantung pada 

kandungan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan paku tersebut. Faktor 

lingkungan seperti cahaya, suhu, pH, ketinggian tempat, dan temperature yang 

dapat mempengaruhi kandungan fitokimia tumbuhan. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui kadar senyawa fenol dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% 

daun paku Nephrolepis biserrata yang tumbuh di ketinggian berbeda. Perbedaan 

ketinggian dibedakan menjadi dua yaitu ketinggian 700 m.dpl dan 1.000 m.dpl. 

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH dengan 

pembanding asam galat, ekstraksi paku Nephrolepis biserrata menggunakan 

metode ultrasonik. Penetapan kadar total fenol yang didapat dengan hasil lebih 

besar pada ketinggian 700 m.dpl yaitu 17,5399 mgGAE/g sampel. Begitu juga 

dengan hasil antioksidan dengan nilai IC50 85,1900 ppm. Sedangkan pada 

ketinggian 1.000 m.dpl nilai kadar total fenol yaitu 8,8468 mgGAE/g sampel 

dengan nilai IC50 95,1441 ppm. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

faktor lingkungan terutama ketinggian dapat mempengaruhi senyawa metabolit 

sekunder dan aktivitas antioksidan. 

 

Kata kunci : Nephrolepis biserrata (Sw.) Schoot, perbedaan ketinggian, fenolik 

total, aktivitas antioksidan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar di 

dunia yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tumbuhan tingkat tinggi. Hingga 

saat ini, tercatat 7000 spesies tumbuhan telah diketahui khasiatnya namun kurang 

dari 300 spesies yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi (Saifudin 

dkk 2011). Jumlah spesies tumbuhan obat yang telah berhasil diindentifikasi di 

Indonesia sekitar 1.845 spesies, dan 95 spesies di antaranya merupakan tumbuhan 

liar (Sangat 2000).  

Total spesies tumbuhan paku yang diketahui hampir 10.000 (diperkirakan 

3000 di antaranya tumbuh di Indonesia), sebagian besar tumbuh di daerah tropis- 

basah yang lembap (Smith 2006). Tumbuhan paku memiliki potensi dan manfaat 

di bidang biologi dan ekonomi sebagai tanaman hias, sayuran, obat obatan dan 

sebagai penyeimbang ekosistem. Potensi dan manfaat tersebut masih belum 

banyak diketahui, namun seiring berjalannya waktu tumbuhan paku  sudah mulai 

diminati dan diteliti salah satunya adalah di bidang farmasi (De Winter dan 

Amoroso 2003). Manfaat tumbuhan paku di bidang farmasi dilaporkan oleh 

Srivastavi (2007), yang menyatakan salah satu jenis paku seperti Adiantum 

capillus venerin L. digunakan sebagai sirup obat batuk, sedangkan daunnya 

digunakan sebagai obat menurunkan sakit kepala dan nyeri dada.  

Salah satu tumbuhan paku yang terdapat pada kawasan hutan di desa Gunung 

Malang yang mudah dijumpai yaitu Nephrolepis biserrata berdasarkan hasil 

survei lapangan. Telah dilakukan penelitian sebelumnya yang mempublikasikan 

kandungan kimia dan aktivitas biologi Nephrolepis biseratta oleh Astuti dkk 

(2013). Hasil uji aktivitas tumbuhan paku menunjukan bahwa spesies tersebut 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan, dengan kandungan kimia antara lain 

senyawa alkaloid, flavonoid dan steroid. Sama hal nya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shah Dawood M dkk. (2014). Hasil penelitian pada Nephrolepis 

biserrata fraksi metanol mengandung senyawa fenolik dan flavanoid. Sedangkan 

pada penelitian dibidang farmakologi yang dilakukan oleh Shah Dawood M dkk. 

(2015). Dilakukan pengujian pada ekstrak metanol Nephrolepis biserrata untuk 
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mengetahui aktivitas antioksidan pada tikus putih yang diinduksi karbon 

tetrachloride yang menyebabkan kerusakan hati. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ekstrak metanol Nephrolepis biserrata memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan kuat. Berdasarkan data penelitian sebelumnya, belum banyak 

ditemukan penelitian terkait kandungan senyawa metabolit sekunder dari 

tumbuhan paku jenis Nephrolepis biserrata pada perbedaan ketinggian.  

Potensi tumbuhan paku sendiri dalam dunia farmasi berbeda antara satu jenis 

tumbuhan paku dengan jenis lainnya (Rout dkk 2019). Perbedaan potensi 

tumbuhan paku dalam bidang farmasi tergantung pada kandungan senyawa yang 

terkandung dalam tumbuhan paku (Lai dan Lim 2011). Kandungan senyawa 

dalam tumbuhan paku dipengaruhi oleh lingkungan tempat hidup atau habitat 

(Miftahudin dkk 2015). Tumbuhan paku dapat dijumpai pada habitat yang 

memiliki kelembapan tinggi. Salah satu tempat yang memiliki kelembapan tinggi 

hutan pinus desa Gunung Malang yang terletak pada ketinggian  700 – 1.000 

m.dpl. Telah banyak riset yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

jumlah kadar metabolit sekunder dengan ketinggian. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Laily dkk. (2012) yang menguji pengaruh ketinggian tempat 

terhadap kapasitas antioksidan buah Carica pubescens di Dataran Tinggi Dieng, 

hasil penelitian menyatakan bahwa semakin tinggi lokasi tumbuhnya maka 

semakin besar kapasitas antioksidannya. Berdasarkan hal tersebut dipilih tempat 

pengambilan sampel Nephrolepis biseratta berdasarkan habitat asli dengan 

perbedaan ketinggian 700 m.dpl dan 1.000 m.dpl. 

Fenol adalah senyawa yang mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu 

atau lebih gugus hidroksil. Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang 

cukup luas penggunaannya saat ini. Kemampuannya sebagai senyawa biologis 

aktif memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah 

satunya sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit 

degeneratif, kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari & 

Susanti 2011). Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenolik maka pengukuran 

kadar fenolik perlu dilakukan terhadap Nephrolepis biseratta. 

Akhir-akhir ini penggunaan senyawa antioksidan berkembang dengan pesat 

baik untuk makanan maupun pengobatan. Penggunaan sebagai obat makin 
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berkembang seiring dengan makin bertambahnya pengetahuan tentang aktifitas 

radikal bebas terhadap beberapa penyakit degeneratif seperti penyakit jantung dan 

kanker (Boer 2000). Antioksidan diketahui dapat menghambat kerja radikal 

bebas. Kurangnya penelitian terkait tumbuhan paku yang mengidentifikasi adanya 

senyawa antioksidan di dalamnya, sehingga dilakukan penelitian dengan tujuan 

awal menguji aktifitas antioksidan dan mengidentifikasi senyawa berkhasiat 

sebagai antioksidan dalam tumbuhan paku Nephrolepis biserrata.  

Radikal bebas yang biasa digunakan sebagai model dalam mengukur daya 

penangkapan radikal bebas ialah 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). 

Difenilpikrilhidrazil (DPPH) merupakan senyawa radikal bebas yang stabil. Nilai 

absorbansi DPPH berkisar antara 515-520 nm (Vanselow 2007). 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan substansi dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai (Novi dkk 2018). Metode ekstraksi ultrasonik 

adalah metode yang menggunakan gelombang ultasonik, yaitu gelombang akustik 

dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 kHz. Salah satu kelebihan metode 

ekstraksi ultrasonik adalah untuk menjaga ekosistem dikarenakan tidak 

membutuhkan sampel yang banyak dari ekstraksi ini, serta mempercepat proses 

ekstraksi, metode ultrasonik ini lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan 

jumlah rendemen kasar, ultrasonik juga dapat menurunkan suhu operasi pada 

ekstrak yang tidak tahan panas, sehingga cocok untuk diterapkan pada ekstrasi 

senyawa bioaktif tidak tahan panas (Zou dkk 2014).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait tumbuhan paku yang tumbuh secara liar pada habitat aslinya dengan 

perbedaan ketinggian, dikarenakan penggunaan tumbuhan paku sendiri dalam 

bidang farmasi belum banyak dilakukan, dibutuhkan penggalian lebih lanjut 

terkait kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak daun paku Nephrolepis 

biserrata yang ada di hutan – hutan di Indonesia, serta potensinya sebagai 

antioksidan. 

B. Permasalahan Penelitian  

Karena belum banyaknya penelitian terkait tumbuhan paku yang ada di 

Indonesia terutama dalam bidang farmasi, oleh itu dibutuhkan penelitian lebih 

lanjut terkait kandungan metabolit sekunder tumbuhan paku. Berdasarkan latar 
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belakang di atas maka dirumuskan masalah “Apakah ekstrak etanol 70% daun 

paku Nephrolepis biserrata yang tumbuh di ketinggian berbeda memiliki kadar 

fenol serta dapat berkhasiat sebagai antioksidan ?” 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa fenol  

ekstrak etanol 70% daun paku Nephrolepis biserrata yang tumbuh liar di 

ketinggian berbeda serta mengetahui aktivitas antioksidannya. 

D. Manfaat Penelitian  

Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai informasi terkait populasi  

tumbuhan paku serta pengaruh lingkungan terhadap metabolit sekunder yang 

dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, dan dengan diketahuinya 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol 70% 

daun paku Nephrolepis biserrata yang berhasiat sebagai antioksidan. 
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